BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Pengelolaan obat high alert medication dan look alike sound alike di unit
pelayanan Instalasi Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Dolopo Tahun 2021
sudah sesuai dengan Standart Operasional Prosedur obat high alert medication
dan look alike sound alike. Hasil observasi pada tahap cheklis pada penyimpanan
dan pelabelan obat high alert medication yang sesuai mencapai 76,11 % termasuk
dalam kriteria baik. Sedangkan penyimpanan dan pelabelalan obat look alike
sound alike yang sesuai mencapai 72,47 % dan termasuk dalam kriteria cukup
baik.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian karya tulis ilmiah mengenai pengelolaan obat
high alert medication dan look alike sound alike di unit pelayanan Instalasi
Farmasi Rumah Sakit Umum Daerah Dolopo Tahun 2021 peneliti memberikan
saran pada pihak-pihak yang terkait berdasarkan permasalahan yang terjadi, antara
lain:
1. Bagi Manajemen RSUD Dolopo
a. Diharapkan RSUD Dolopo dapat segera melengkapi sarana prasarananya
berupa rak penyimpanan obat dan etalase/tempat khusus penyimpanan obat
high alert medication agar sesuai dengan SOP pengelolaan high alert

medication dan look alike sound alike.
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b. Diharapkan RSUD Dolopo dapat memaksimalkan SDM yang ada di RS

untuk melakukan pelabelan obat secara rutin.

2. Bagi Peneliti

Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel penelitian seperti
pengelolaan obat high alert medication dan look alike sound alike di instalasi
rawat inap, instalasi gawat darurat, ruang operasi atau ruang ICU. Penelitian juga
dapat dikembangkan dengan membandingkan pengelolaan obat high alert
medication dan look alike sound alike dengan rumah sakit lain. Atau meneliti

keterkaitan pelabelan obat dengan obat fast moving dan slow moving.
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